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Abstrak: Kesejahteraan psikologis santri merupakan aspek penting dalam keberhasilan pendidikan di 

pesantren agar santri bisa menghadapi tekanan sosial dan akademik akibat hidup jauh dari keluarga 

serta tuntutan disiplin yang tinggi. Kajian ini bertujuan untuk memahami bagaimana dukungan sosial 

yang diberikan oleh teman Kesejahteraan psikologis santri merupakan aspek penting dalam 

keberhasilan pendidikan di pesantren.. Partisipan penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari 

tujuh artikel ilmiah terbitan tahun 2015–2025 yang relevan dengan topik penelitian. Metode yang 

digunakan ialah analisis literatur dengan meninjau teori, hasil, dan temuan empiris dari setiap studi. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berperan penting dalam membantu 

santri beradaptasi, mengurangi stres, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kebahagiaan. Bentuk 

dukungan emosional, informasional, dan penghargaan dari teman sebaya terbukti memperkuat 

kesejahteraan psikologis santri. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa hubungan sosial positif 

antar santri menjadi faktor protektif dalam menjaga kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis di 

lingkungan pesantren. 

Kata kunci: dukungan sosial; kesejahteraan psikologis; santri; teman sebaya 

Abstract: Psychological well-being is an essential aspect of students’ success in Islamic boarding 

schools (pesantren). Students often face social and academic pressure due to strict discipline and 

separation from family. This study aims to examine the role of peer social support in improving 

students’ psychological well-being through a literature review approach. The study utilized secondary 

data from seven journal articles published between 2015 and 2025 related to the topic. The method 

used was literature analysis by reviewing theories, results, and empirical findings from previous 

studies. The findings show that peer social support plays a crucial role in helping students adapt, reduce 

stress, and enhance confidence and happiness. Emotional, informational, and appraisal support from 

peers significantly strengthen students’ psychological well-being. The study concludes that positive 

peer relationships act as a protective factor for maintaining mental health and psychological well-being 

in pesantren environments. 
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki fungsi sentral 

dalam membentuk karakter, moralitas, dan 

spiritualitas generasi muda bangsa. Pesantren 

tidak hanya menjadi tempat pembelajaran ilmu 

agama, tetapi juga menjadi ruang pembinaan 

kepribadian dan kemandirian santri. Di dalam 

sistem pendidikan pesantren, kehidupan santri 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

aturan ketat, disiplin tinggi, serta interaksi 

sosial yang intens bersama teman sebaya dalam 

satu lingkungan asrama. Santri dituntut untuk 

hidup jauh dari keluarga, menyesuaikan diri 

dengan budaya kolektif pesantren, serta 

menghadapi berbagai tekanan akademik 

maupun sosial. Situasi tersebut seringkali 

menimbulkan tantangan psikologis yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan mental santri, 

seperti stres, kecemasan, kesepian, hingga 

perasaan tertekan karena tuntutan spiritual dan 

akademik (Hidayat & Fatimah, 2018). Oleh 

karena itu, kesejahteraan psikologis menjadi 

aspek yang penting untuk diperhatikan dalam 

kehidupan santri agar mereka mampu 

menjalani proses pendidikan dengan optimal. 

Kesejahteraan psikologis atau 

psychological well-being mengacu pada 

kondisi individu yang mampu menerima 

dirinya sendiri, membangun hubungan positif 

dengan orang lain, memiliki otonomi, 

menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup 

yang jelas, serta mampu tumbuh dan 

berkembang secara personal (Ryff, 1989). 

Individu dengan kesejahteraan psikologis yang 

tinggi cenderung memiliki emosi positif, 

semangat belajar, serta kemampuan adaptasi 

yang baik terhadap tekanan lingkungan. Dalam 

konteks pesantren, santri yang memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik akan 

menunjukkan semangat ibadah yang tinggi, 

keuletan dalam belajar, serta kesediaan untuk 

bekerja sama dan saling mendukung sesama 

santri. Sebaliknya, santri yang mengalami 

penurunan kesejahteraan psikologis akan 

mudah merasa cemas, sulit beradaptasi, bahkan 

berpotensi mengalami tekanan emosional yang 

mengganggu aktivitas belajar dan spiritual 

(Nurhasanah & Rahman, 2021). 

Salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh besar terhadap kesejahteraan 

psikologis santri adalah dukungan sosial dari 

lingkungan sekitarnya. Sarafino dan Smith 

(2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial 

merupakan bantuan atau kenyamanan yang 

diterima individu melalui hubungan 

interpersonal yang dapat memberikan rasa 

diterima, dihargai, dan diperhatikan. Dukungan 

sosial teman sebaya dapat berperan sebagai 

faktor protektif terhadap stres dan tekanan 

psikologis. Rahayu (2022) menjelaskan bahwa 

hubungan positif antar teman sebaya 

memberikan ruang bagi individu untuk 

mengekspresikan diri, memperoleh dukungan 

emosional, dan membangun rasa kebersamaan 

yang dapat memperkuat kondisi mental. Teman 

sebaya menjadi sumber utama dukungan bagi 

santri, terutama ketika mereka jauh dari 

keluarga. Hubungan sosial yang hangat dengan 

teman sebaya membantu santri merasa 

diterima, dihargai, dan dimengerti. Menurut 

Santrock (2018), dukungan sosial teman sebaya 

berperan penting dalam pembentukan konsep 
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diri dan stabilitas emosi remaja. Ketika 

seseorang merasa memiliki teman yang dapat 

dipercaya, mereka akan memiliki rasa aman 

secara psikologis yang dapat mendorong 

munculnya perasaan positif terhadap diri 

sendiri. Dalam konteks pesantren, dukungan 

semacam ini sangat dibutuhkan karena santri 

berada di lingkungan yang menuntut adaptasi 

terhadap budaya religius dan kehidupan 

komunal yang unik. 

Selanjutnya literature review dilakukan 

untuk mengetahui keterkaitan antara dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan 

psikologis pada santri  

METODE 

Partisipan. Partisipan pada penelitian 

terdahulu dalam studi literatur ini Adalah 7 

artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 

2015 – 2025, yang membahas dukungan teman 

sebaya dan kesejahteraan psikologis pada 

santri.  Penelitian ini berbentuk studi literatur, 

tidak melibatkan responden secara langsung. 

Karena studi literatur tidak melibatkan manusia 

atau responden langsung, “partisipan” merujuk 

pada sumber data sekunder, yaitu artikel, buku, 

jurnal, atau dokumen yang ditelaah. 

Desain Penelitian. Penelitian ini mengguna-

kan pendekatan studi literatur (literatur review) 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan menelaah berbagai hasil 

penelitian empiris mengenai peran dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan 

psikologis santri, 

 

 

Instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

dalam studi literatur ini berupa dokumen ilmiah 

dan publikasi akademik yang relevan serta 

dapat dipercaya. Data diperoleh dari artikel 

jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, skripsi, 

tesis, maupun laporan penelitian yang 

terpublikasi secara resmi lainnya melalui basis 

data seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 

ResearchGate.  Pencarian literatur difokuskan 

pada publikasi tahun 2015 hingga 2025. 

Instrumen di sini tidak berupa kuesioner atau 

alat ukur, melainkan alat bantu yang digunakan 

untuk menyeleksi, menilai, atau mengolah 

literatur. Seluruh sumber literatur dipilih 

berdasarkan kriteria kualitas dan kredibilitas, 

yaitu telah melalui proses peer review dan 

diterbitkan oleh lembaga atau jurnal yang 

diakui secara akademik. Dengan demikian, 

instrumen penelitian dalam studi ini tidak 

berupa alat ukur numerik, melainkan kumpulan 

sumber literatur akademik yang telah dikaji 

secara mendalam dan kritis. 

Prosedur penelitian. Prosedur penelitian 

dalam studi literatur ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan sistematis agar hasil telaah 

yang diperoleh bersifat valid, objektif, dan 

relevan dengan tujuan penelitian. Tahap 

pertama yaitu identifikasi dan pengumpulan 

literatur, di mana peneliti melakukan 

penelusuran terhadap berbagai artikel jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis, serta publikasi akademik 

dengan kata kunci dukungan sosial teman 

sebaya, kesejahteraan psikologis, santri, dan 

pesantren. Tahap kedua yaitu seleksi literatur, 

yang dilakukan dengan menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi 
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penelitian yang membahas variabel dukungan 

sosial teman sebaya dan kesejahteraan 

psikologis pada remaja atau santri serta 

diterbitkan dalam jurnal terakreditasi atau 

bersifat peer-reviewed. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian, tidak tersedia secara 

lengkap, atau tidak memenuhi standar 

metodologis yang memadai. Tahap ketiga 

adalah analisis isi (content analysis) terhadap 

setiap artikel terpilih. Pada tahap ini peneliti 

membaca, menelaah, dan mengekstraksi data 

penting dari setiap literatur, seperti tujuan, 

metode, hasil utama, serta kesimpulan 

penelitian. Analisis dilakukan dengan 

pendekatan tematik untuk menemukan 

kesamaan, perbedaan, dan arah hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dan 

kesejahteraan psikologis. Tahap keempat 

yaitu sintesis data, di mana seluruh hasil 

analisis literatur diintegrasikan menjadi satu 

kesimpulan konseptual yang menjelaskan peran 

dukungan sosial teman sebaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis santri 

di pondok pesantren. Proses sintesis dilakukan 

secara naratif dan kritis untuk menghasilkan 

gambaran menyeluruh yang dapat menjadi 

dasar bagi penelitian empiris selanjutnya. 

Analisis data. Analisis data dalam studi 

literatur ini dilakukan melalui proses telaah 

sistematis terhadap artikel-artikel jurnal ilmiah 

yang relevan dengan topik dukungan sosial 

teman sebaya dan kesejahteraan psikologis 

santri. Setiap artikel yang telah dikumpulkan 

dianalisis berdasarkan kesesuaian tema, metode 

penelitian, serta temuan utama yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. Data yang diperoleh 

kemudian dikategorikan dan dibandingkan 

untuk menemukan pola, kesamaan, dan 

perbedaan antar hasil penelitian. Setelah itu, 

dilakukan sintesis tematik guna merumuskan 

kesimpulan umum mengenai peran dukungan 

sosial teman sebaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis santri di lingkungan 

pesantren. Proses analisis dilakukan secara 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan menyeluruh 

terhadap fenomena yang dikaji. 

HASIL 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 

beberapa artikel ilmiah yang relevan dengan 

topik dukungan sosial teman sebaya dan 

kesejahteraan psikologis santri, diperoleh 

gambaran bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki peran yang signifikan dalam menjaga 

kesehatan mental dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis santri di lingkungan 

pesantren. Santri yang memperoleh dukungan 

emosional, informasional, dan penghargaan 

dari teman sebayanya menunjukkan 

kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik, 

tingkat stres yang lebih rendah, serta rasa 

bahagia yang lebih tinggi. Sebagian besar 

penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa 

hubungan interpersonal yang positif antar santri 

berperan penting dalam membentuk rasa aman, 

rasa memiliki, serta motivasi spiritual yang 

kuat. Berikut beberapa literatur review dari 

beberapa jurnal: 

1. Penelitian Rahayu (2022) berfokus pada 

santri di salah satu pondok pesantren di Jawa 

Timur. Melalui pendekatan kuantitatif dengan 
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pengumpulan data melalui skala psikologis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan 

emosional antar santri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Santri yang merasa diterima, didengar, dan 

mendapat perhatian dari teman sebayanya 

memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan 

lebih mampu menyesuaikan diri terhadap 

kehidupan pesantren. Dukungan sosial yang 

tinggi juga membuat santri lebih optimis dan 

memiliki pandangan hidup yang positif. 

Penelitian ini relevan karena menggambarkan 

bagaimana interaksi antar santri menjadi 

sumber utama dukungan emosional dalam 

konteks pesantren. 

2. Studi yang dilakukan oleh Lestari dan 

Wahyuni (2021) meneliti hubungan antara 

dukungan teman sebaya dan kebahagiaan 

subjektif pada remaja berasrama. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dukungan sosial sebaya 

berfungsi sebagai faktor protektif terhadap stres 

dan meningkatkan kepuasan hidup. Dalam 

penelitian ini, remaja yang mendapatkan 

dukungan dari teman sebayanya lebih mampu 

mengatasi tekanan akademik dan sosial 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memiliki dukungan yang cukup. Lestari dan 

Wahyuni menyimpulkan bahwa dukungan 

sosial sebaya tidak hanya memperkuat 

hubungan interpersonal, tetapi juga 

meningkatkan rasa makna dan tujuan hidup. 

Temuan ini dapat diaplikasikan pada konteks 

pesantren, di mana santri yang mendapatkan 

dukungan sebaya akan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan kehidupan 

berasrama. 

3. Penelitian Pratama dkk. (2020) menyoroti 

hubungan antara dukungan sosial dan 

kesejahteraan mental mahasiswa asrama 

keagamaan. Melalui pendekatan korelasional, 

penelitian ini menemukan bahwa dukungan 

sosial memiliki korelasi positif dengan 

stabilitas emosi dan kepuasan hidup. Dukungan 

sosial dari teman sebaya tidak hanya membantu 

mahasiswa mengatasi stres akademik, tetapi 

juga memberikan rasa aman dan keterikatan 

emosional yang kuat. Meskipun penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa, hasilnya 

memberikan gambaran bahwa dalam konteks 

lembaga keagamaan seperti pesantren, 

dukungan antar penghuni asrama berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan 

psikologis individu. 

4. Penelitian Rahman dan Laili (2022) 

dilakukan pada santri di Pondok Pesantren 

Madura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

solidaritas antar santri berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang sehat. 

Dukungan yang terjalin melalui kerja sama dan 

kebersamaan santri membentuk iklim sosial 

positif yang mendukung kesejahteraan 

psikologis. Santri yang merasa memiliki 

komunitas sosial yang saling peduli cenderung 

memiliki motivasi belajar lebih tinggi dan lebih 

mampu mengelola tekanan emosional. Temuan 

ini menegaskan bahwa dukungan teman sebaya 

tidak hanya berbentuk bantuan emosional, 

tetapi juga menjadi sumber kekuatan kolektif 

dalam kehidupan sosial pesantren. 

5. Dalam penelitiannya terhadap santri tingkat 

SMA, Sari dan Nugroho (2020) menemukan 

bahwa dukungan teman sebaya berhubungan 

positif dengan tingkat resiliensi dan 
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kesejahteraan psikologis. Santri yang memiliki 

hubungan sosial yang baik lebih mudah bangkit 

dari kesulitan, memiliki pandangan positif 

terhadap diri sendiri, dan mampu mengontrol 

emosi ketika menghadapi tekanan. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa dukungan sosial 

sebaya menjadi variabel mediasi antara stres 

dan kesejahteraan, artinya dukungan yang baik 

dari teman sebaya dapat menurunkan dampak 

negatif stres terhadap kondisi psikologis. 

6. Fitriani (2019) melakukan penelitian 

terhadap santri baru di pesantren modern yang 

mengalami kesulitan adaptasi sosial. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya memainkan peran vital dalam 

membantu proses adaptasi. Santri baru yang 

merasa diterima oleh teman sebayanya lebih 

cepat menyesuaikan diri dan mengalami 

penurunan tingkat kecemasan sosial secara 

signifikan. Selain itu, dukungan sosial juga 

membantu meningkatkan rasa percaya diri dan 

memperkuat hubungan antar santri. Fitriani 

menegaskan bahwa program orientasi dan 

pembinaan teman sebaya dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mental santri baru. 

7. Penelitian terbaru oleh Hasanah dan Putri 

(2023) dilakukan pada santri putri di sebuah 

pesantren di Jawa Tengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis. 

Santri yang mendapat dukungan sosial dari 

teman sebaya lebih mampu mengendalikan 

emosi negatif, seperti rasa cemas dan marah, 

serta menunjukkan tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi. Dukungan emosional dari teman 

sebaya membantu santri menghadapi tekanan 

sosial dan akademik dengan lebih baik. 

Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

dukungan sosial merupakan kebutuhan 

psikologis dasar yang penting dalam kehidupan 

berasrama.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah literatur 

terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis santri 

di pondok pesantren. Dukungan sosial teman 

sebaya tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

bantuan emosional dan informasional, tetapi 

juga memperkuat rasa memiliki (sense of 

belonging) serta solidaritas antar santri. 

Kondisi ini membantu santri menghadapi 

tekanan sosial dan emosional, meningkatkan 

adaptasi di lingkungan pesantren, serta 

mendorong pertumbuhan kesejahteraan mental 

secara positif. Selain itu, hasil studi literatur 

menegaskan bahwa keberadaan teman sebaya 

yang suportif merupakan faktor protektif yang 

dapat menurunkan tingkat stres dan 

meningkatkan kebahagiaan subjektif santri. 

Temuan ini konsisten dengan teori Self-

Determination Theory yang menekankan 

pentingnya keterhubungan sosial (relatedness) 

sebagai kebutuhan psikologis dasar untuk 

mencapai kesejahteraan optimal. Dengan 

demikian, dukungan sosial teman sebaya 

menjadi aspek krusial dalam membangun 

lingkungan pesantren yang sehat secara sosial 

dan psikologis, sekaligus menjadi dasar bagi 
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penelitian empiris selanjutnya terkait intervensi 

sosial dan program pembinaan santri.  

Berdasarkan hasil kajian literatur ini, 

disarankan agar pihak pengelola pesantren 

memperkuat program-program yang 

mendorong interaksi sosial positif antar santri, 

seperti kegiatan kelompok, pembinaan teman 

sebaya (peer mentoring), dan pelatihan 

komunikasi empatik. Selain itu, pendidik dan 

pengasuh pesantren perlu memberikan 

perhatian terhadap dinamika hubungan sosial di 

asrama untuk mencegah munculnya isolasi 

sosial atau konflik antar santri. 

DISKUSI 

Hasil telaah literatur menunjukkan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis santri di pondok 

pesantren. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya oleh Rahayu (2022) 

yang menyatakan bahwa santri yang 

memperoleh dukungan emosional dan sosial 

dari teman sebaya menunjukkan tingkat 

kesejahteraan psikologis lebih tinggi. Hal ini 

memperkuat gagasan bahwa hubungan sosial 

positif merupakan salah satu faktor protektif 

terhadap stres dan tekanan psikologis di 

lingkungan pesantren atau asrama. Selain itu, 

penelitian oleh Lestari dan Pratama (2021) juga 

menemukan bahwa dukungan teman sebaya 

mampu menurunkan tingkat kecemasan pada 

siswa yang tinggal di lingkungan berasrama 

melalui peningkatan rasa aman, penerimaan, 

dan kebersamaan. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Hamdani (2020) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan positif antar 

teman sebaya dalam aktivitas belajar dan sosial 

dapat meningkatkan resiliensi siswa dalam 

menghadapi tekanan akademik dan lingkungan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa peran 

teman sebaya bukan hanya sebagai rekan sosial, 

tetapi juga sebagai sumber dukungan yang 

mampu membentuk lingkungan pesantren yang 

kondusif. Dukungan teman sebaya dapat 

berupa bantuan emosional, nasihat, dan 

kolaborasi dalam aktivitas sosial maupun 

akademik. Dengan demikian, pesantren dapat 

mempertimbangkan program atau kegiatan 

yang memperkuat interaksi positif antar santri 

untuk mendorong kesejahteraan psikologis 

mereka. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada pendekatan literatur yang bersifat teoritis, 

sehingga diperlukan penelitian empiris lanjutan 

untuk menggambarkan kondisi factual di 

lapangan. Penelitian ini memberikan sudut 

pandang baru dengan mengintegrasikan konsep 

psikologi sosial dan Pendidikan pesanten dalam 

satu kerangka literatur yang komprehensif. 

Kajian ini menyoroti pentingnya peran teman 

sebaya sebagai factor pendukung kesejahteraan 

psikologis santri yang selama ini masih jarang 

dikaji secara mendalam di konteks kehidupan 

pesantren.  
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